
DOI: 10.29244/jmpi.2025.12.2.188 Jurnal Mutu Pangan Vol. 12(2): 188-197, 2025 
ISSN 2355-5017 

188  ©JMP2025 

Persepsi dan Tantangan Sertifikasi Perikanan Berkelanjutan 
oleh Perusahaan Pengolahan Produk Perikanan  

 

Perceptions and Challenges of Sustainable Aquaculture Certification 
Among Fisheries Food Processor Companies 

 

Padma Rizki Dwi Arieanti Arsyad1), Winiati P. Rahayu2,3)*, Siti Nurjanah2, 3)  
 

1) Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB University, Bogor 
2) Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB University, Bogor 

3) South-East Asia Food & Agricultural Science and Technology (SEAFAST) Center, IPB University, Bogor 
 

Abstract. The Sustainable Development Goals (SDGs) reflect a commitment to utilizing natural resources for human 

well-being. This includes efforts to promote a sustainable food system, including fishery products known as blue food. 

Sustainable aquaculture certification is important to ensure that products come from responsible sources, considering 

aspects of food safety, environment, animal welfare, and social responsibility. This study aims to assess the perception 

of companies towards the certification, including knowledge, attitudes, behaviors, and challenges in sustainable 

aquaculture certification. The survey was conducted on thirty respondents from aquaculture processing companies, 

divided into fifteen certified companies and fifteen uncertified companies. Certified companies showed good knowledge 

and attitude percentage scores (100%), and good behavior (93.3%). Meanwhile, uncertified companies had good 

knowledge (80%) and attitude (93.3%), but lower behavior (73.3%). This shows a behavioral gap in the uncertified 

group, even though they have a positive attitude towards sustainability certification. Significant correlations (p<0.05) 

between variables were identified between knowledge-behavior (rs=0.515), attitude-behavior (rs=0.639), attitude-

challenge (rs=0.620), and behavior-challenge (rs=0.902). In uncertified companies, no significant correlation was 

found. This finding indicates that certified companies have a strong relationship between understanding, attitude, and 

behavior even though the companies are aware of the major challenges in implementation, while uncertified companies 

face structural or motivational barriers that hinder behavior even though they have a positive attitude. The main 

challenge faced by certified and uncertified companies is the limited knowledge of the team in implementation, with 

percentages of 40 and 46%, respectively. In addition, both groups of companies also face challenges related to the 

excessive cost of certification, which is recognized by 33% of each group. 
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Abstrak. Tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals/SDGs) mencerminkan komitmen dalam 

memanfaatkan sumber daya alam demi kesejahteraan manusia. Hal ini mencakup upaya mendorong sistem pangan 

berkelanjutan, termasuk produk perikanan yang dikenal sebagai blue food. Sertifikasi perikanan budidaya ber-

kelanjutan penting untuk memastikan produk berasal dari sumber yang bertanggung jawab, dengan memperhatikan 

aspek keamanan pangan, lingkungan, kesejahteraan hewan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini bertujuan meni-

lai persepsi perusahaan terhadap sertifikasi tersebut, meliputi pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan dalam serti-

fikasi perikanan budidaya berkelanjutan. Survei dilakukan pada 30 responden perusahaan pengolahan produk peri-

kanan budidaya, terbagi atas 15 perusahaan bersertifikat dan 15 belum bersertifikat. Perusahaan bersertifikat menun-

jukkan skor persentase pengetahuan dan sikap baik (100%), serta perilaku baik (93,3%). Sementara perusahaan yang 

belum bersertifikat memiliki persentase skor pengetahuan (80%) dan sikap (93,3%) yang baik, namun perilaku lebih 

rendah (73,3%). Hal ini menunjukkan kesenjangan perilaku pada kelompok belum bersertifikat, walaupun memiliki 

sikap yang positif terhadap sertifikasi keberlanjutan. Korelasi signifikan (p<0,05) antar variabel diidentifikasi antara 

pengetahuan-perilaku (rs=0,515), sikap-perilaku (rs=0,639), sikap-tantangan (rs=0,620), dan perilaku-tantangan 

(rs=0,902). Pada perusahaan belum bersertifikat, tidak ditemukan adanya korelasi signifikan. Temuan ini menunjuk-

kan bahwa perusahaan bersertifikat memiliki keterkaitan kuat antara pemahaman, sikap, dan perilaku walaupun peru-

sahaan menyadari tantangan besar dalam implementasinya. Sementara itu, perusahaan belum bersertifikat mendapat 

hambatan struktural atau motivasional yang menghalangi perilaku meskipun memiliki sikap yang positif. Tantangan 

utama yang dihadapi oleh perusahaan bersertifikat dan belum bersertifikat adalah keterbatasan pengetahuan tim dalam 

implementasi, dengan persentase masing-masing 40 dan 46%. Selain itu, kedua kelompok perusahaan juga mengha-

dapi tantangan terkait tingginya biaya sertifikasi, yang diakui sebesar 33% oleh masing-masing kelompok. 
 

Kata kunci: budidaya, pangan biru, persepsi, sertifikasi 
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PENDAHULUAN 
 

Ikan merupakan sumber protein hewani yang 

bergizi karena mengandung komponen penting bagi 

tubuh, seperti kalsium, fosfor, dan zat besi (Inara 

2020), serta penting dalam penurunan risiko penyakit 

jantung (Haimeur et al. 2019). Di Indonesia, kon-

sumsi produk perikanan terus meningkat dari 55,16 

kg/kapita pada 2021 menjadi 56,48 kg/kapita pada 

tahun 2022 (KKP 2023). Produk perikanan dapat ber-

asal dari dua sumber utama, yakni perikanan tangkap 

dan perikanan budidaya (Fauzi 2010). Namun, isu 

perikanan tangkap seperti praktik IUU fishing, eks-

ploitasi berlebih, dan perusakan lingkungan (Zhou et 

al. 2016; Raudah et al. 2023) mendorong peningkatan 

perikanan budidaya sebagai alternatif penyedia sum-

ber protein yang lebih berkelanjutan. Meskipun demi-

kian, perikanan budidaya juga tidak terlepas dari tan-

tangan. Praktik akuakultur yang intensif berisiko untuk 

mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan 

ikan akibat penggunaan bahan kimia yang berlebihan. 

Penggunaan rutin beberapa jenis antibiotik, pestisida, 

dan disinfektan untuk mengendalikan patogen secara 

terus-menerus dapat meningkatkan risiko akumulasi 

residu di lingkungan perairan, yang dapat menyebab-

kan resistensi antimikroba, stres oksidatif pada ikan, 

serta potensi gangguan kesehatan bagi konsumen jika 

tidak dikendalikan (Mavraganis et al. 2020). 

Istilah blue food muncul dalam agenda global 

SDGs nomor 2 (zero hunger) sebagai sumber protein 

bergizi tinggi, SDG 12 (responsible consumption and 

production), dan SDG 14 (life below water) dengan 

tujuan menyediakan pangan berkelanjutan dari eko-

sistem perairan (UN 2015). Upaya untuk mendukung 

konsep ini dilakukan melalui penerapan sertifikasi 

perikanan berkelanjutan, baik pada tahap budidaya 

maupun pengolahan produk perikanan. Sertifikasi 

mencakup jaminan terhadap keamanan pangan, kese-

jahteraan hewan, manajemen lingkungan, dan akunta-

bilitas sosial. Produk yang memenuhi standar akan 

memiliki ekolabel sebagai tanda bahwa produk terse-

but berasal dari praktik perikanan yang berkelanjutan 

(BAP 2024). 

Sertifikasi perikanan berkelanjutan menjadi alat 

yang digunakan untuk menjawab permintaan konsu-

men terhadap produk berkualitas, aman, dan ramah 

lingkungan (Ion et al. 2022). Studi menunjukkan 

bahwa ekolabel dapat meningkatkan niat beli konsu-

men (Xu et al. 2012; Vitale et al. 2020). Di Indonesia 

jumlah pemegang sertifikasi perikanan berkelanjutan 

terus mengalami peningkatan (MSC 2023), tetapi 

keberadaan produk olahannya yang bersertifikat ber-

kelanjutan di pasar domestik masih terbatas. 

Dalam rangka mendukung pencapaian SDGs serta 

konsep blue food sebagai sumber pangan yang berke-

lanjutan dan bergizi, penting untuk memastikan bah-

wa seluruh rantai pasok produk perikanan memenuhi 

prinsip keberlanjutan. Salah satunya dengan pene-

rapan sertifikasi perikanan budidaya berkelanjutan 

khususnya pada perusahaan pengolahan produk peri-

kanan budidaya. Sertifikasi perikanan berkelanjutan 

untuk perusahaan pengolahan produk perikanan ma-

sih bersifat sukarela. Standar sertifikasi dibuat oleh 

sektor privat, di antaranya: (1) ASC (Aquaculture 

Stewardship Council) yang menekankan pada aspek 

lingkungan, kesejahteraan ikan dan ketertelusuran 

produk, serta (2) BAP (Best Aquaculture Practices) 

yang memiliki empat pilar utama yaitu keamanan 

pangan, kesejahteraan hewan, tanggung jawab lingku-

ngan, dan tanggung jawab sosial. Sertifikasi ini me-

nuntut komitmen dari seluruh pihak dalam rantai 

pasok, mulai dari pembudidaya, penyedia pakan dan 

benih, perusahaan transportasi dan logistik, perusa-

haan pengolahan, hingga distributor dan retail. Ke-

siapan dan keterlibatan setiap pihak menjadi krusial 

dalam menjamin keberhasilan penerapan standar 

keberlanjutan secara menyeluruh. Kesiapan dapat 

dilihat dari pengetahuan, sikap, perilaku, dan kemam-

puan mengatasi tantangan dari para pelaku pengolah-

an produk perikanan budidaya. Pengetahuan adalah 

informasi yang dimiliki perusahaan terkait dengan 

tujuan, manfaat, prinsip, dan mekanisme sertifikasi 

keberlanjutan. Sikap adalah pandangan atau pendapat 

perusahaan terhadap nilai penting dan relevansi serti-

fikasi keberlanjutan dalam bisnis perusahaan. Perilaku 

adalah tindakan nyata yang diambil perusahaan, seperti 

kesiapan pemenuhan standar, investasi untuk peme-

nuhan standar, hingga penerapan prinsip keberlanjutan 

dalam praktik produksi. Tantangan adalah peluang 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan 

dalam proses sertifikasi dan implementasinya. Dalam 

konteks ini, penting untuk mengetahui persepsi perusa-

haan pengolahan produk perikanan budidaya terhadap 

sertifikasi perikanan berkelanjutan, yang mencakup 

aspek pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan 

yang dihadapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menilai per-

sepsi yaitu pengetahuan, sikap, perilaku dan tantangan 

perusahaan pengolahan produk perikanan budidaya 

terhadap sertifikasi perikanan berkelanjutan; (2) meng-

analisis korelasi antara karakteristik responden dengan 

persepsinya, dan menganalisis korelasi unsur dalam 

persepsi; (3) menganalisis korelasi antar variabel 

persepsi dan tantangan; serta (4) mengetahui tan-

tangan terbesar yang dihadapi perusahaan, berdasar-

kan data informasi pertanyaan terbuka mengenai tan-

tangan perusahaan.  

 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan 

Bahan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

berisi daftar pertanyaan dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Word 2021. Alat yang 
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digunakan adalah laptop, perangkat lunak Microsoft 

Excel 2021, dan aplikasi Statistical Program for Social 

Science (SPSS) versi 25 untuk pengolahan data. 

 

Identifikasi dan penentuan responden 

Responden dalam penelitian ini adalah perusa-

haan yang terlibat langsung dalam proses pengolahan 

produk perikanan budidaya di Indonesia, khususnya 

pada komoditas ikan dan udang. Penelitian dilakukan 

terhadap dua kelompok perusahaan yang dibedakan 

berdasarkan pemenuhan sertifikasi perikanan berke-

lanjutan. Kelompok pertama adalah perusahaan yang 

pada saat penelitian dilakukan, memiliki sertifikasi 

perikanan budidaya berkelanjutan yang masih berla-

ku, seperti ASC (Aquaculture Stewardship Council) 

dan BAP (Best Aquaculture Practices). Kelompok 

kedua adalah perusahaan yang belum memiliki sertifi-

kasi perikanan budidaya berkelanjutan, tetapi melaku-

kan pengolahan produk yang berasal dari produk peri-

kanan budidaya. Kelompok ini relevan karena berpe-

ran terhadap pentingnya rantai pasok dan memiliki 

potensi untuk menerapkan skema sertifikasi berkelan-

jutan di masa mendatang. Pemilihan responden berda-

sarkan pendekatan purposive sampling berdasarkan 

kriteria perusahaan sebagai berikut: (1) melakukan 

pengolahan produk perikanan budidaya; (2) menerap-

kan sistem HACCP; dan (3) responden merupakan 

pemilik/penanggung jawab atau karyawan setingkat 

pengawas. Sebanyak 30 responden berpartisipasi 

dalam survei, yang berasal dari 15 perusahaan yang 

telah memiliki dan 15 perusahaan yang belum memi-

liki sertifikat perikanan budidaya berkelanjutan. Jum-

lah responden tersebut sesuai dengan referensi dari 

Sekaran dan Bougie (2016). 

 

Penyusunan kuesioner 

Daftar pertanyaan kuesioner disusun berdasarkan 

modifikasi dari butir-butir pada standar sertifikasi 

perikanan budidaya berkelanjutan, yaitu Seafood 

Processing Standard–Core Issue 6.0 (BAP 2024), 

Chain of Custody Module ASC-COC-001 Version 1.2 

(ASC 2023), serta jurnal-jurnal terkait dengan sertifi-

kasi perikanan budidaya berkelanjutan. Kuesioner 

dibagi menjadi lima bagian, yaitu: (1) data profil 

responden dan perusahaan, yang terdiri dari 9 

pertanyaan; (2) pertanyaan mengenai pengetahuan (10 

pertanyaan); (3) sikap-tantangan, yang terdiri dari 4 

pertanyaan sikap dan 9 pertanyaan tentang tantangan; 

(4) perilaku, dengan 10 pertanyaan terkait penerapan 

keberlanjutan; dan (5) tantangan sertifikasi perikanan 

budidaya berkelanjutan, yang terdiri dari 1 pertanyaan 

terbuka. 

Pertanyaan pada kuesioner di bagian pengetahuan 

mencakup informasi mengenai sertifikasi perikanan 

budidaya berkelanjutan. Pertanyaan bagian sikap 

membahas manfaat, tujuan dan faktor pendukung 

sertifikasi. Pada bagian perilaku, pertanyaan berkaitan 

dengan keselarasan penerapan konsep keberlanjutan 

seperti sistem ketertelusuran, prosedur operasional, 

pelatihan, pertimbangan aspek sosial-ekonomi dan 

lingkungan pada perusahaan. Pertanyaan pada bagian 

tantangan sertifikasi perikanan budidaya berkelan-

jutan terdiri dari tantangan yang teridentifikasi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, serta satu pertanya-

an terbuka yang dirancang untuk responden memberi-

kan pandangannya, kendala atau hambatan utama yang 

dihadapi secara bebas dan mendalam serta menghin-

dari pembatasan pilihan jawaban, sehingga tergali 

informasi kualitatif yang lebih beragam yang mungkin 

tidak didapat melalui pertanyaan tertutup. 

 

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner 

Pengujian terhadap kuesioner dilakukan untuk 

mendapatkan kuesioner yang valid dan terpercaya, 

sehingga menghasilkan data yang representatif dan 

benar. Data yang valid menyangkut ketepatan pengu-

kuran dan reliabel menyangkut konsistensi data yang 

didapatkan (Sugiyono 2017). Uji validitas dan reliabi-

litas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

SPSS versi 25. Kedua uji dilakukan terhadap 30 

responden berbeda dengan penelitian yang merupakan 

distributor bidang pengolahan perikanan, produsen 

produk perikanan, auditor sertifikasi perikanan berke-

lanjutan, dan konsumen perikanan berkelanjutan. 

Jumlah data ini dianggap cukup untuk mengestimasi 

korelasi secara memadai (Sekaran dan Bougie 2016). 

Pengujian validitas menggunakan analisis korelasi.  

Pertanyaan yang memiliki koefisien signifikan diang-

gap sebagai pertanyaan yang valid atau apabila nilai 

rhitung > rtabel (Amalia et al. 2022). Hasil uji reliabilitas 

ditentukan dengan menggunakan koefisien Cron-

bach’s Alpha.  Apabila nilai koefisien reliabilitas ≥0,7, 

makan pertanyaan memiliki reliabilitas yang baik 

(Taherdoost 2016). 

 

Penyebaran kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring 

dengan menggunakan google form yang dikirimkan 

kepada responden melalui surat elektronik, pesan 

singkat, dan diisi secara mandiri. Proses penyebaran 

berlangsung selama empat bulan sejak Desember 2024 

– Maret 2025. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Pertanyaan terkait dengan pengetahuan sertifikasi 

perikanan budidaya berkelanjutan dilakukan dengan 

menjumlahkan skor jawaban 1 untuk jawaban yang 

benar, dan 0 untuk jawaban yang salah. Persentase skor 

pengetahuan dianggap baik apabila responden dalam 

kelompok tersebut memberikan jawaban yang benar 

pada ≥70% dari total pertanyaan yang diajukan 

(Rebouças et al. 2017). Sementara itu, penilaian ter-

hadap skor sikap, perilaku, dan tantangan menggu-

nakan skala Likert, dengan kategori yang ditentukan 
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berdasarkan distribusi skor. Skor untuk sikap dan 

perilaku dikategorikan sebagai baik jika total nilai 

responden berada dalam kuartil atas, yakni >50% dari 

nilai maksimum yang dapat dicapai. Sebaliknya, jika 

total skor berada pada rentang ≤50% dari nilai maksi-

mum, maka kategori yang diberikan adalah kurang 

baik. Pada variabel tantangan, jika total skor respon-

den berada dalam kuartil atas, yakni >50% dari nilai 

maksimum yang dapat dicapai, maka tantangan dika-

tegorikan besar dan bila berada pada rentang ≤50% 

dari nilai maksimum maka tantangan dikategorikan 

kecil. Pendekatan ini sejalan dengan studi Barua 

(2013), yang menyatakan bahwa ketika data terdistri-

busi tidak normal, penggunaan tendensi sentral seperti 

median lebih tepat digunakan dibandingkan rerata. 

Penetapan titik potong pada 50% (median) dinilai 

sebagai dasar yang logis dan sebagai dasar statistik 

untuk membedakan kategori skor dalam analisis ber-

basis skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sebelum dilakukan uji korelasi, dilakukan uji 

normalitas data jumlah skor yang diperoleh. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Shaphiro-Wilk karena uji ini merupakan uji norma-

litas yang disarankan untuk jumlah data di bawah 30 

responden (González-Estrada dan Cosmes 2019). 

Berdasarkan hasil uji tersebut, diketahui data tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis perbedaan 

kelompok dilakukan menggunakan uji Kruskal Wallis. 

Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua atau 

lebih kelompok independen terhadap satu variabel 

dependen. Selanjutnya dilakukan uji korelasi antar 

variabel dengan menggunakan uji korelasi Spearman 

untuk melihat korelasi antar variabel persepsi dan 

tantangan. Uji korelasi Spearman digunakan ketika 

data tidak terdistribusi normal dan berskala interval 

(Field 2013), dengan menggunakan persamaan 1. 

 

ρ = 1 - (6 x Σd²) / (n x (n² - 1)) ........... (1) 

 
Keterangan: ρ= koefisien korelasi Spearman, n= 

jumlah sampel, ∑d2= perbedaan peringkat antara dua 

variabel  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Validitas dan reliabilitas kuesioner 

Hasil uji validasi dari keseluruhan 33 pertanyaan 

dalam kuesioner menunjukkan bahwa kuesioner valid 

dengan signifikansi (p<0,05). Uji reliabilitas kuesio-

ner menunjukkan hasil yang reliabel untuk seluruh 

variabel pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan 

dengan nilai Cronbach’s Alpha berturut-turut sebesar 

0,86, 0,89, 0,90, dan 0,89. Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa keseluruhan pertanyaan kuesioner valid dan 

reliabel. 

Profil responden dan perusahaan 

Profil responden dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan jabatan di perusahaan, usia, dan pendi-

dikan responden. Profil perusahaan dibagi menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan lokasi, kegiatan 

usaha, jenis produk perikanan, skala perusahaan, jenis 

modal, dan cakupan pemasaran produk. Profil respon-

den dan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  

 
Tabel 1. Profil responden  

Profil Responden 

Persentase (%) 

Pemilik 
Sertifikat 

(n=15) 

Belum 
Bersertifikat 

(n=15) 

Jabatan 

 Pemilik 13,3  6,7 
 Penanggung 

jawab/pengelola 
86,7 93,3 

Usia 

 ≤30 tahun 13,3 33,3 
 31–45 tahun 66,7 26,7 
 ≥46 tahun 20,0 40,0 

Pendidikan 

 Sekolah dasar 6,7 0,0 
 Sekolah 

menengah 
0,0 6,7 

 Pendidikan tinggi 93,3 93,3 

 
Tabel 2. Profil perusahaan  

Profil Perusahaan  

Persentase (%) 

Pemilik 
Sertifikat 

(n=15) 

Belum 
Bersertifikat 

(n=15) 

Lokasi 

 Pulau Jawa 73,3 86,7 
 Luar Pulau Jawa 26,7 13,3 

Kegiatan perusahaan 

 Pengolahan 80,0 86,7 
 Pengolahan dan 

Budidaya 
20,0 13,3 

Bahan dasar produk 

 Ikan 13,3 33,3 
 Crustasea 33,3 40,0 
 Crustasea dan Ikan 53,3 26,7 

Skala usaha 

 Besar 73,3 60,0 
 Menengah 13,3 33,3 
 Kecil/mikro  13,3 6,7 

Jenis perusahaan 

 Penanaman modal asing 20,0 13,3 
 Lokal/mandiri 80,0 86,7 

Cakupan pemasaran produk 

 Lokal 26,7 26,7 
 Ekspor 26,7 20,0 
 Lokal dan ekspor 46,7 53,3 

 

Profil responden 

Pada perusahaan bersertifikat, mayoritas respon-

den merupakan penanggung jawab/pengelola (86,7%). 

Hal serupa juga terlihat pada perusahaan yang belum 

bersertifikat, responden dengan jabatan yang sama 

memiliki persentase lebih tinggi (93,3%). Kedua 

kelompok perusahaan menunjukkan dominasi jabatan 
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manajerial yang mencerminkan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan. Responden pada kelompok 

perusahaan bersertifikat, sebagian besar berusia 31–45 

tahun dengan persentase 66,7%, sedangkan untuk 

kelompok belum bersertifikat didominasi oleh respon-

den berusia ≥46 tahun (40%). Data tersebut menun-

jukkan bahwa posisi manajerial didominasi oleh usia 

produktif dan berpengalaman (Ukkas 2017). Kedua 

kelompok responden menunjukkan tingkat pendi-

dikan yang sama yaitu 93,3% pada tingkat pendidikan 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola perusa-

haan memiliki pendidikan yang memadai untuk mene-

rapkan dan memahami standar sertifikasi perikanan 

budidaya berkelanjutan. Sebanyak 6,7% responden 

dari perusahaan bersertifikat masih memiliki tingkat 

pendidikan dasar, serta 6,7% responden dari perusa-

haan yang belum bersertifikat mempunyai tingkat 

pendidikan menengah.  

 

Profil perusahaan 

Sebagian besar  (73,3%) perusahaan bersertifikat 

dan belum bersertifikat (86,7%) berlokasi di Pulau 

Jawa. Hal ini mencerminkan Pulau Jawa merupakan 

salah satu lokasi strategis sebagai pusat industri 

pengolahan perikanan budidaya. Data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (KKP) juga menyebutkan 

Pulau Jawa khususnya Provinsi Jawa Timur meru-

pakan provinsi yang memiliki potensi besar dalam 

sektor perikanan (Purnamadewi dan Firdaus 2018). 

Perusahaan bersertifikat sebagian besar melaku-

kan pengolahan (80%) dan sisanya melakukan kegia-

tan budidaya-pengolahan (20%). Sama halnya dengan 

perusahaan belum bersertifikat yang didominasi de-

ngan usaha pengolahan (86,7%) dan sebagian kecil 

(13,3%) tergabung dengan perusahaan budidaya. 

Komoditas yang diolah mayoritas merupakan produk 

Crustacea dan ikan (53,3%) pada perusahaan berserti-

fikat, dan Crustacea pada perusahaan belum berserti-

fikat (40,0%). Hal ini menunjukkan dominasi dalam 

sektor pengolahan perikanan budidaya dan tingginya 

permintaan pasar untuk komoditas Crustacea, dan juga 

diversifikasi produk ikan untuk peningkatan daya 

saing. 

Skala usaha kedua kelompok responden berasal 

dari perusahaan dengan skala usaha besar yaitu 73,3% 

pada kelompok bersertifikat dan 60% pada kelompok 

belum bersertifikat. Perusahaan skala besar cenderung 

lebih siap dalam ketersediaan sumber daya untuk 

melakukan sertifikasi perikanan budidaya berkelan-

jutan, dan perusahaan menengah dan mikro/kecil 

menghadapi berbagai hambatan dalam melakukan 

praktik berkelanjutan (Alayon et al. 2022). Respon-

den dari kedua kelompok didominasi oleh perusahaan 

lokal yaitu sebesar 80,0% dari kelompok bersertifikat, 

dan 86,7% dari kelompok belum bersertifikat. Perusa-

haan dengan investasi swasta umumnya memiliki 

jejaring distribusi global yang menuntut adanya serti-

fikasi keamanan pangan, mutu, keberlanjutan, bahkan 

sosial karena adanya dorongan untuk jaminan kepa-

tuhan terhadap kualitas dan standar internasional, dan 

hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan (Rueda et al. 2017). 

Kedua kelompok perusahaan melakukan pema-

saran untuk pasar lokal dan ekspor sebesar 46,7% 

untuk kelompok bersertifikat dan 53,3% untuk kelom-

pok belum bersertifikat. Kebutuhan untuk memenuhi 

standar internasional dalam bidang perikanan seperti 

ASC (Aquaculture Stewardship Council), atau 

GlobalGAP menjadi penting bagi perusahaan yang 

menyasar pasar ekspor, walaupun didapati juga pada 

kelompok bersertifikat dengan pemasaran lokal sebe-

sar 26,7%. Hal ini menunjukkan adanya permintaan 

pasar lokal terhadap produk bersertifikat. ASC adalah 

sertifikasi untuk perikanan budidaya yang berfokus 

pada tanggung jawab sosial dan lingkungan (ASC 

2023). Sementara itu, GlobalGAP menyediakan stan-

dar internasional untuk praktik budidaya yang aman 

dan berkelanjutan, termasuk sektor akuakultur, pengo-

lahan, pembenihan, dan pakan  (BAP 2024). Tren 

global menunjukkan bahwa produk perikanan yang 

memiliki label sertifikasi keberlanjutan memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi (Nakavachara et al. 2025; 

Salladarré et al. 2016), dan peluang pasar yang lebih 

luas, terutama di Eropa dan Amerika Utara (FAO 

2022). 

 

Pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan pela-

ku usaha terhadap sertifikasi perikanan budidaya 

berkelanjutan  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, diper-

oleh data mengenai persentase skor pengetahuan, 

sikap, perilaku, dan tantangan yang dihadapi oleh 

masing-masing kelompok (Tabel 3). Analisis ini 

memberikan gambaran mengenai kesiapan dan tan-

tangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam meng-

implementasikan sertifikasi perikanan budidaya ber-

kelanjutan. 

 
Tabel 3.  Penilaian pengetahuan, sikap, perilaku dan 

tantangan responden 

Variabel 

Penilaian (%) 

Pemilik Sertifikat 
(n=15) 

Belum 
Bersertifikat 
(n=15)  

 

Baik Kurang 
Baik 

Baik Kurang 
Baik 

Pengetahuan 100,0 0,0 80,0 20,0 
Sikap 100,0 0,0 93,3   6,7 
Perilaku   93,3 6,7 26,7 73,3 

 Besar  Kecil Besar Kecil 

Tantangan 80,0 20,0 73,3 26,7 

 

Kelompok perusahaan yang memiliki sertifikat 

perikanan budidaya berkelanjutan  

Perusahaan pemilik sertifikat perikanan budidaya 

berkelanjutan memiliki skor pengetahuan, sikap dan 
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perilaku yang baik, berturut-turut 100, 100, dan 93,3%. 

Kelompok perusahaan ini memiliki pemahaman yang 

kuat mengenai sertifikasi dalam pengolahan budidaya 

produk perikanan berkelanjutan. Demikian pula pada 

variabel sikap yang menunjukkan sikap positif yang 

mencerminkan komitmen dan kesiapan dalam meme-

nuhi standar. Pengetahuan dan sikap yang baik ter-

nyata menunjukkan perilaku baik dalam penerapan 

prinsip-prinsip keberlanjutan, meskipun 6,7% lainnya 

masih perlu perbaikan. Perilaku yang baik ini menca-

kup penerapan sistem ketertelusuran, prosedur opera-

sional, pelatihan bagi karyawan, dan pertimbangan 

aspek sosial-ekonomi serta lingkungan dalam opera-

sional perusahaan. 

 

Kelompok perusahaan yang belum memiliki sertifi-

kat perikanan budidaya berkelanjutan  

Kelompok perusahaan yang belum memiliki serti-

fikat perikanan budidaya berkelanjutan memiliki skor 

pengetahuan (80%) dan sikap (93,3%) yang tergolong 

baik, tetapi masih berada di bawah perusahaan berser-

tifikat. Hal ini menunjukkan masih adanya kebutuhan 

untuk meningkatkan pemahaman di kalangan perusa-

haan yang belum memiliki sertifikat. Selain itu data 

menunjukkan bahwa pemahaman umum mengenai 

prinsip, tujuan sertifikasi, prinsip keberlanjutan ling-

kungan, keamanan pangan, dan tanggung jawab sosial 

telah cukup dikenal di kalangan perusahaan pengola-

han produk perikanan budidaya. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Wiranthi et al. 

(2024) mengenai praktik perikanan berkelanjutan, 

yang menyatakan bahwa kesadaran dan pemahaman 

perusahaan terhadap manfaat sertifikasi keberlanjutan 

terus meningkat. Hal ini mencerminkan bahwa peru-

sahaan sudah mulai menyadari pentingnya standar 

keberlanjutan. Sikap ini merupakan hal penting dalam 

mendorong implementasi sertifikasi. Sikap positif 

muncul karena adanya pemahaman tentang manfaat 

yang didapat seperti peningkatan daya saing (Wiranthi 

et al. 2024), perlindungan lingkungan (BAP 2024), 

kualitas produk (Pramoda dan Putri 2017), dan 

tuntutan konsumen (Ion et al. 2022). 
Walaupun pengetahuan dan sikap baik sudah 

dimiliki oleh mayoritas perusahaan yang belum memi-

liki sertifikat, tetapi persentase skor perilaku kelompok 

ini hanya mencapai 26,7% untuk kategori baik, semen-

tara 73,3% masih dalam kategori kurang baik. Pene-

litian ini menunjukkan bahwa perusahaan pada kelom-

pok belum bersertifikat telah memiliki tingkat pengeta-

huan dan sikap yang relatif positif, tetapi hal tersebut 

belum cukup untuk mendorong tindakan nyata dalam 

sertifikasi berkelanjutan perikanan budidaya. Kondisi 

ini menggambarkan adanya kesenjangan antara 

kesiapan normatif dan implementasi nyata di lapangan. 
Kesenjangan ini sejalan dengan teori Planned 

Behaviour (Ajzen 1991). Dalam teori ini dikatakan 

bahwa sikap positif terhadap suatu perilaku belum 

serta merta mendorong perilaku nyata karena ada 

faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti pengeta-
huan yang mendalam, persepsi kontrol, dan norma so-
sial. Pengetahuan adalah pondasi utama dalam pem-
bentukan sikap dan perilaku, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori Belief-Attitude-Behaviour (Fishbein dan 

Ajzen 1975). Pengetahuan memiliki peran sentral 

dalam proses internalisasi nilai-nilai dan pengambilan 

keputusan oleh suatu individu atau organisasi perusa-

haan. Selain itu, tantangan eksternal, seperti tingginya 

biaya sertifikasi, pengetahuan, proses birokrasi yang 

kompleks, kurangnya dukungan regulasi, dan keterba-

tasan sumber daya menjadi hambatan signifikan trans-

formasi sikap menjadi tindakan (Pramoda dan Putri 

2017). 

Korelasi profil responden dan perusahaan dengan 

pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan  

Korelasi profil responden dan perusahaan dengan 

tingkat pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan 

dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis karena data ter-

distribusi tidak normal. Hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil uji Kruskal-Wallis terhadap pengetahuan, 

sikap, perilaku dan tantangan berdasarkan profil 
responden dan perusahaan  

Variabel 
Kelompok 

Variabel Uji 

Pengetahuan Sikap Perilaku Tantangan 

 Chi-Square (H) 

Lokasi 1,808 5,069 1,099 1,048 

Aktivitas 1,047 0,269 0,001 0,846 

Jenis 
Bahan 
Baku 

0,076 0,396 3,494 2,353 

Skala 
Perusahaan 

2,988 2,134 0,287 2,193 

Jenis Modal 0,000 0,817 0,746 2,892 

Pemasaran 2,720 2,854 1,538 1,964 

Profil Responden 

Jabatan 0,005 3,852 0,050 0,694 

Usia 1,013 0,510 1,183 3,360 

Pendidikan 1,302 3,255 7,927* 2,262 

Keterangan: * Korelasi signifikan pada taraf 0.05 

 

Perbedaan signifikan (p<0,05) terdapat pada kore-

lasi pendidikan responden terhadap nilai skor perila-

ku. Selanjutnya uji PostHoc menunjukkan bahwa res-

ponden pada kelompok pendidikan tinggi memiliki 

skor perilaku yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

responden dari kelompok pendidikan dasar. Pendi-

dikan yang lebih tinggi mampu meningkatkan pema-

haman, kesadaran, dan kemampuan analisis terhadap 

pentingnya praktik keberlanjutan. Individu dengan 

pendidikan tinggi akan lebih terbuka terhadap inovasi, 

serta memiliki akses yang baik terhadap informasi dan 

pelatihan terkait sertifikasi (Alam 2013). Hal ini juga 
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memberikan fakta bahwa pendidikan memberikan efek 

signifikan dalam perilaku sertifikasi perikanan budi-

daya berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan kapa-

sitas sumberdaya manusia melalui pendidikan menjadi 

kunci dalam mendorong perilaku keberlan-jutan pada 

sektor perikanan budidaya.  

 

Korelasi antara pengetahuan, sikap, perilaku, dan 

tantangan sertifikasi perikanan budidaya berke-

lanjutan  

Korelasi dan kekuatan hubungan antara variabel 

pengetahuan, sikap, perilaku, dan tantangan perusa-

haan ditentukan oleh nilai Spearman’s rho (Tabel 5). 

Hasil uji menunjukkan terdapat korelasi signifikan 

(p<0,05) dan positif (rs=0,515) antara pengetahuan 

dengan perilaku pada perusahaan bersertifikat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman ter-

hadap prinsip dan manfaat sertifikasi berkelanjutan, 

maka semakin kuat pula kecenderungan perusahaan 

menerapkan praktik keberlanjutan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan pada konsumen di 

beberapa negara, bahwa pengetahuan tentang isu 

keberlanjutan berpengaruh terhadap perilaku pemi-

lihan produk perikanan berkelanjutan (Kaimakuodi 

2024) Pengetahuan yang memadai mendukung 

pengambilan keputusan dalam perilaku berkelanjutan. 
 
Tabel 5.  Hasil uji korelasi pengetahuan, sikap, persepsi 

dan tantangan 

Responden 

Faktor 

Pemilik 
Sertifikat 

Belum 
Bersertifikat 

Pengetahuan-
Sikap 

0,395 -0,009 

Pengetahuan-
Tantangan 

0,499 0,035 

Pengetahuan-
Perilaku 

0,515* -0,435 

Sikap-Perilaku 0,639* 0,057 
Sikap-Tantangan 0,620* 0,014 
Perilaku-
Tantangan 

0,902** -0,176 

Keterangan: *Korelasi signifikan pada taraf 0.01, **Korelasi 
signifikan pada taraf 0.05 
 

Hubungan signifikan (p<0,05) dan positif (rs= 

0,639) juga terjadi antara sikap dengan perilaku pada 

perusahaan bersertifikat. Hal ini menyatakan bahwa 

sikap yang baik sangat berhubungan erat dengan 

praktik yang nyata dalam sertifikasi keberlan-jutan. 

Sikap mencerminkan kesiapan psikologis dan moti-

vasional untuk bertindak. Dalam konteks ini, perusa-

haan yang melihat keberlanjutan sebagai prioritas akan 

lebih berkomitmen menerapkannya. Temuan ini sesuai 

dengan Theory of Planned Behaviour (Ajzen 1991), 

bahwa sikap positif berperan dalam perilaku individu 

ataupun organisasi. 

Korelasi signifikan juga terdapat pada sikap 

(p<0,05) dengan tantangan pada perusahaan yang 

sudah bersertifikat. Korelasi ini menunjukkan bahwa 

semakin baik sikap responden, semakin responden 

menyadari dan mencermati tantangan yang dihadapi. 

Reponden semakin paham mengenai tantangan yang 

ada karena pengalaman yang dihadapi selama proses 

sertifikasi. Hal ini sesuai dengan temuan dalam pene-

litian Coffay dan Tveterås (2024) yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki kesadaran tinggi 

terhadap keberlanjutan juga memiliki persepsi yang 

baik terhadap tantangan struktural dan teknis yang 

menyertainya. Sama halnya dengan sikap, korelasi 

antara perilaku dengan tantangan juga menunjukkan 

signifikansi (p<0,05) yang positif (rs= 0,902). Tan-

tangan yang dihadapi perusahaan yang sudah memi-

liki sertifikasi masih tetap dirasakan bahkan lebih 

terasa karena perusahaan sudah pernah melaluinya. 

Sertifikasi keberlanjutan dalam bidang perikanan 

budidaya masih dianggap sebagai suatu yang rumit, 

dan mahal (Carlson dan Palmer 2016). 

Pada perusahaan perikanan budidaya yang belum 

memiliki sertifikat, hasil uji korelasi menunjukkan 

hubungan yang tidak signifikan antara pengetahuan, 

sikap, perilaku, dan tantangan. Hal ini mencerminkan 

adanya kesenjangan antara pemahaman dan imple-

mentasi praktik keberlanjutan. Faktor utama yang 

berpengaruh terhadap kondisi ini adalah keterbatasan 

sumber daya finansial, dan kapasitas teknis perusa-

haan kecil dan menengah. Biaya tinggi untuk proses 

sertifikasi, kurangnya data dan informasi yang diper-

lukan, serta kompleksitas prosedur, menjadi hambatan 

signifikan, ditambah lagi dengan kurangnya dukungan 

dari pemerintah dan lembaga terkait (Pramoda dan 

Putri 2017). Penelitian sebelumnya oleh Azizah et al. 

(2020) juga menunjukkan bahwa terdapat beragam 

perspektif terhadap sertifikasi perikanan berkelan-

jutan, yaitu ada yang mendukung implementasinya 

secara menyeluruh terutama bila didukung oleh kola-

borasi dengan pemerintah, hingga ada yang berpanda-

ngan skeptis yang menilai sertifikasi hanya sebagai 

mekanisme bisnis semata, bukan sebagai wujud nyata 

dari komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

sosial.  

 

Jenis tantangan perusahaan pada proses sertifi-

kasi perikanan budidaya berkelanjutan  

Mayoritas (80%) kelompok perusahaan bersertifi-

kat perikanan budidaya berkelanjutan merasa meng-

hadapi tantangan yang besar, yang juga dirasakan oleh 

perusahaan yang belum memiliki sertifikat (73,3%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

bersertifikat telah berhasil memperoleh sertifikasi, 

kesulitan tetap dihadapi. Hal tersebut sesuai dengan 

temuan dalam penelitian Azizah et al. (2020) tentang 

tantangan yang dihadapi perusahaan antara lain adalah 

tingginya biaya sertifikasi, kompleksitas dokumentasi, 

keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami 

hal teknis, dan perubahan regulasi yang dinamis. 
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33%

46%

7%

7%

7%
B

Biaya yang tinggi
Pengetahuan terbatas
Tidak ada dukungan pemerintah
Regulasi yang berubah-ubah
Tidak merasa keuntungan

Data mengenai tantangan yang dianggap paling 

dominan bagi perusahaan bersertifikat dan belum ber-

sertifikat dalam melakukan sertifikasi perikanan ber-

kelanjutan dapat dilihat pada Gambar 1. Kedua kelom-

pok responden menunjukkan bahwa tantangan terbesar 

saat ini dalam sertifikasi perikanan budidaya berkelan-

jutan adalah kurangnya pemahaman mendalam tentang 

standar sertifikasi. Pada perusahaan bersertifikat, tan-

tangan pengetahuan ini teridentifikasi sebesar 40%, 

sedangkan pada perusahaan belum bersertifikat sebe-

sar 46%. Hal ini berpengaruh terhadap kemampuan 

perusahaan dalam memastikan seluruh proses opera-

sional mereka memenuhi standar yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 1.  Jenis tantangan perusahaan pada proses 

sertifikasi perikanan budidaya berkelanjutan. A= 
pemilik sertifikat, B= belum bersetifikat 

 

Data menunjukkan tantangan terkait biaya tinggi 

juga menjadi masalah dominan pada kedua kelompok 

perusahaan, masing-masing sebesar 33%. Tantangan 

ini dirasa cukup signifikan karena menyangkut harga 

sertifikasi dan investasi yang harus disiapkan (Carlson 

dan Palmer 2016). Tantangan dalam biaya muncul 

karena sertifikasi perikanan budidaya berkelanjutan 

dianggap sebagai sertifikasi tambahan, tanpa memberi-

kan hasil keuntungan langsung kepada perusahaan 

(Azizah et al. 2020), dengan ditambah biaya yang tidak 

sedikit untuk biaya investasi dan sertifikasi (Hammar-

lund et al. 2024). Tantangan berupa keterbatasan 

pengetahuan konsisten dengan temuan sebelumnya 

bahwa pemahaman perusahaan terhadap keberlanjutan 

masih bersifat umum dan belum cukup mendorong 

perubahan perilaku. Kurangnya sosialisasi persyaratan 

dan detail mekanisme sertifikasi yang belum memadai 

menjadi penghambat proses sertifikasi perikanan 

budidaya berkelanjutan. 

Pemerintah Indonesia masih melakukan pengka-

jian terkait regulasi sertifikasi perikanan budidaya 

berkelanjutan, yang belum sejalan dengan pasar glo-

bal yang sudah semakin sadar akan pentingnya penge-

tahuan yang baik untuk melaksanakan sertifikasi 

keberlanjutan. Lemahnya regulasi menjadi hambatan 

dalam implementasi sertifikasi, sehingga dukungan 

pemerintah melalui sosialisasi dan regulasi yang jelas 

sangat penting untuk mendorong perilaku sertifikasi 

perikanan budidaya berkelanjutan (Azizah et al. 2020). 

Keterlibatan pemerintah memegang peran penting, 

baik dalam aspek sosialisasi, pendampingan teknis, 

maupun insentif kebijakan yang mendukung. 

Ketiadaan peran aktif pemerintah turut memperlemah 

dorongan menuju perilaku sertifikasi perikanan budi-

daya berkelanjutan. Berdasarkan temuan dari tangga-

pan perusahaan pengolahan, dapat disimpulkan bahwa 

dua tantangan utama dalam penerapan sertifikasi ada-

lah keterbatasan pengetahuan pada tingkat pelaksana, 

serta tingginya biaya sertifikasi yang dibutuhkan. 

Dalam menjawab permasalahan ini, diperlukan 

intervensi strategis melalui pengembangan program 

penguatan kapasitas secara terarah dan berkelanjutan 

di seluruh level organisasi. Program dapat berupa 

pelatihan rutin, lokakarya, serta pendampingan teknis 

lapangan yang menjangkau hingga pelaku usaha skala 

kecil dan tradisional. Program tersebut bertujuan untuk 

membentuk pemahaman yang mendalam dan menjadi-

kan prinsip keberlanjutan sebagai bagian dari budaya 

kerja, bukan sekadar kewajiban administratif. Selain 

itu, pemerintah perlu mengambil peran aktif dalam 

memberikan dukungan teknis dan finansial, antara lain 

melalui skema pembiayaan yang lebih terjangkau, 

serta subsidi biaya sertifikasi. Penetapan harga jual 

yang lebih kompetitif serta kemudahan akses pasar 

bagi produk bersertifikasi juga dapat menjadi bentuk 

penghargaan yang mendorong partisipasi industri. 

Strategi komunikasi yang intensif, khususnya terkait 

manfaat sertifikasi dalam peningkatan nilai tambah 

dan peluang ekspor ke pasar internasional, juga perlu 

ditingkatkan.  

33%

40%

7%

20%

0% A

Biaya yang tinggi
Pengetahuan terbatas
Tidak ada dukungan pemerintah
Regulasi yang berubah-ubah
Tidak merasa keuntungan
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KESIMPULAN 
 

Perusahaan perikanan budidaya yang sudah memi-

liki sertifikat berkelanjutan memiliki pengetahuan 

(100%), sikap (100%), dan perilaku (93,3%), dan 

persepsi terhadap tantangan (80%) yang baik dalam 

proses sertifikasi perikanan budidaya yang berkelan-

jutan. Capaian tersebut lebih tinggi dari pada kelom-

pok yang belum bersertifikat dengan pengetahuan 

(80%), sikap (93,3%), perilaku (26,7%), dan persepsi 

terhadap tantangan (73,3%). Pendidikan tinggi mem-

berikan skor perilaku yang lebih baik dalam imple-

mentasi sertifikasi perikanan budidaya berkelanjutan. 

Korelasi yang signifikan terjadi antara pengetahuan 

dengan perilaku (rs=0,515), sikap dengan perilaku 

(rs=0,639), sikap dengan tantangan (rs=0,620), dan 

perilaku dengan tantangan (rs=0,902). Tantangan 

utama dalam penerapan sertifikasi adalah terbatasnya 

pengetahuan, tingginya biaya implementasi dan inves-

tasi, serta kurangnya regulasi atau peran aktif pemerin-

tah. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia dan dukungan pemerintah melalui regu-

lasi, insentif, dan pendampingan teknis sangat diperlu-

kan untuk mempercepat proses sertifikasi perikanan 

budidaya berkelanjutan. 
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